
JAWABAN EKONOMI
PILIHAN GANDA
1. A. Harga naik, jumlah permintaan turun
2. A. Harga naik, jumlah barang yang ditawarkan naik
3. A. Menurun
4. A. Pendapatan konsumen meningkat
5. A. Biaya produksi naik
6. A. Kelangkaan
7. A. Permintaan = Penawaran
8. A. Harga, pendapatan, selera
9. A. Harga, biaya produksi, teknologi
10. A. Barang elastis
11. A. % perubahan jumlah permintaan / % perubahan harga
12. A. Elastis
13. A. Inelastis
14. A. Uniter
15. A. Banyak substitusi
16. A. Kebutuhan pokok
17. A. 2
18. A. 1
19. A. Elastis
20. A. Elastis
21. A. Banyak penjual, produk homogen
22. A. Satu penjual, produk unik
23. A. Banyak penjual, produk berbeda
24. A. Sedikit penjual mendominasi pasar
25. A. Pasar komoditas pertanian
26. A. Perusahaan listrik negara
27. A. Industri telepon seluler
28. A. Roti, pakaian bermerek
29. A. Penjual
30. A. Pasar (permintaan dan penawaran)
31. A. Menyimpan uang dan menyalurkan kredit
32. A. Mempertemukan investor dan perusahaan
33. A. Kepemilikan perusahaan
34. A. Hutang perusahaan atau pemerintah
35. A. Saham
36. A. Bagian laba perusahaan untuk pemegang saham
37. A. Menurunkan daya beli
38. A. Penurunan harga barang secara umum
39. A. Bank Indonesia (BI)
40. A. Memperoleh modal bagi perusahaan
41. A. Pemerintah melalui pajak dan belanja
42. A. Bank sentral (BI)
43. A. Meningkatkan belanja pemerintah
44. A. Menaikkan suku bunga
45. A. Menstabilkan harga, meningkatkan pertumbuhan, menurunkan pengangguran

URAIAN
1. Pengertian hukum permintaan dan contohnya
Hukum permintaan adalah hukum yang menyatakan bahwa jika harga suatu barang naik maka jumlah permintaan akan turun, dan jika harga turun maka jumlah permintaan akan naik, dengan asumsi faktor lain tetap.
Contoh:
Jika harga ayam naik dari Rp30.000 menjadi Rp40.000 per kg, maka banyak orang akan membeli ayam lebih sedikit.

2. Elastisitas permintaan
Rumus:
Elastisitas = % perubahan jumlah permintaan / % perubahan harga
= 25% / 10%
= 2,5
Jadi elastisitas permintaan = 2,5 (permintaan elastis).

3. Tiga jenis pasar dan perbedaannya
· Pasar Persaingan Sempurna
Banyak penjual dan pembeli
Produk sama (homogen)
Contoh: pasar hasil pertanian
· Pasar Monopoli
Hanya satu penjual
Tidak ada pesaing
Contoh: perusahaan listrik
· Pasar Oligopoli
Hanya beberapa penjual besar
Menguasai pasar
Contoh: industri mobil atau telepon seluler

4. Perbedaan kebijakan fiskal dan moneter
· Kebijakan Fiskal
Kebijakan ekonomi yang dilakukan pemerintah melalui pajak dan pengeluaran negara.
Contoh: pemerintah menaikkan belanja untuk pembangunan.
· Kebijakan Moneter
Kebijakan yang dilakukan bank sentral (Bank Indonesia) untuk mengatur jumlah uang beredar.
Contoh: menaikkan suku bunga bank.

5. Tiga fungsi lembaga keuangan
1. Menghimpun dana dari masyarakat
Contoh: bank menerima tabungan dan deposito.
2. Menyalurkan dana kepada masyarakat
Contoh: bank memberikan kredit atau pinjaman.
3. Memperlancar sistem pembayaran
Contoh: transfer bank, kartu ATM, dan mobile banking.
